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Perubahan iklim global mencakup periode kekeringan yang berkepanjangan, curah 

hujan yang tinggi, serangan hama, dan wabah penyakit yang mengancam stabilitas 

pasokan pangan. Namun, Indonesia memiliki sagu, sumber pangan yang menjanjikan 

terkait dengan ketahanan pangan. Meskipun kandungan patinya tinggi, Sagu dapat 

bertahan hidup di iklim yang tidak bersahabat seperti rawa dan lahan gambut. Oleh 

karena itu, pengelolaan perkebunan sagu yang berkelanjutan memerlukan 

pertimbangan lingkungan, ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Studi ini bertujuan 

untu mengkaji pola pertumbuhan perkebunan sagu dan sistem kearifan lokal yang 

dapat membantu mempertahankannya dengan didasarkan pada kebutuhan dimasing-

masing daerah. Penelitian ini menggunakan strategi kualitatif Systematic Literature 

Review (SLR) untuk mengkaji artikel jurnal yang relevan dari tahun 2013-2023. 

Literaturnya berasal dari Google Scholar dan Harzing Publish or Perish. Penelusuran 

literatur meliputi “Perkebunan Sagu”, “Keberlanjutan”, “Kearifan Lokal”, dan 

“Dampak Menguntungkan Perkebunan Sagu”. Penelitian menunjukkan bahwa 

produktivitas yang rendah, kelembagaan petani yang buruk, dan kebijakan yang tidak 

mendukung menghambat pertumbuhan perkebunan sagu. Praktik pengelolaan sagu 

berbasis kearifan lokal meningkatkan kelangsungan kebun dalam jangka panjang. 

Hal ini memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai sektor perkebunan sagu. 

Menciptakan perkebunan sagu berkelanjutan dengan menggunakan kearifan lokal 

disarankan untuk penelitian lebih lanjut. Model pengembangan sagu harus 

berkelanjutan dan berdasarkan pemahaman kearifan lokal. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan semakin terancam akibat perubahan iklim global yang ekstrem, termasuk kekeringan, banjir, serangan 

hama, dan penyakit (Rajakal, 2020; Timisela, 2022). Untuk mengatasi keadaan ini, Indonesia memiliki sagu, sumber 

pangan yang sangat menjanjikan. Sagu memiliki kandungan pati yang besar (Naim, 2016; Rajakal, 2021), menunjukkan 

ketahanan dalam kondisi iklim yang keras (Nafchi, 2011; Rahmaizi, 2022), dan menunjukkan kemampuan beradaptasi 

terhadap jenis tanah seperti rawa dan gambut (Fadli, 2021; Kawahigashi, 2006), yang tidak ramah terhadap spesies 

tanaman lain (Monda, 2022; Santosa, 2018). Pohon sagu mempunyai akar pernafasan sehingga mampu bertahan di tanah 

yang tergenang air hingga kedalaman 1 meter (Inubushi, 1998; Ismail, 2023). Banyaknya spesies sagu yang ditemukan 

di Papua, Maluku, dan bahkan Sumatera dapat mengkonfirmasi asal muasal sagu. Indonesia memiliki areal sagu terluas 

di dunia, seluas lima koma empat juta hektar (Monda, 2022; Mujtaba, 2020). Mayoritas kawasan ini merupakan tanaman 

sagu yang tumbuh alami di hutan Papua. Sebaliknya, porsi yang dieksploitasi untuk keperluan produksi sekitar 318.563 

hektar. 

 

Sagu merupakan komoditas yang banyak tersedia di Indonesia, dan pemanfaatannya masih perlu ditingkatkan. Tanaman 

sagu dapat diolah menjadi beberapa barang turunan sehingga keberadaannya sangat signifikan (Setyawan, 2022; Sjahza, 

2019). Khasiat: Keberadaan sagu sangatlah dekat dan mempunyai arti penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

Sagu adalah makanan pokok yang diubah menjadi banyak hidangan lokal (Dahliani & Maharani, 2018; Oladele, 2020), 

termasuk papeda sederhana (Zemp, 2019), sagu rendang (Hariyadi, 2020), sepiring sagu (Chaivatamaset, 2011), dan 

hidangan tradisional lainnya. Selain digunakan sebagai bahan kuliner, sagu juga erat kaitannya dengan aspek sosial 

(Santika, 2019), budaya (Dahliani & Elban, 2019), dan lingkungan hidup masyarakat (Jekayinfa, 2013). Kepemilikan sagu 
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dapat mewakili kedudukan masyarakat seseorang dan menjadi pusaka adat keluarga, seperti warisan atau mahar 

pernikahan yang terdapat dalam adat Bugis. Hal ini juga dapat berfungsi sebagai sarana penebusan hukuman adat 

(Santika, 2021), melambangkan persatuan (Chandrasekaran & Bahkali, 2013), dimanfaatkan dalam pertemuan adat 

(Bentivoglio, 2018), dan berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. Batang sagu dimanfaatkan sebagai bahan 

bangunan rumah yang ramah lingkungan. Apalagi, sagu yang merupakan salah satu kuliner daerah menunjukkan potensi 

besar sebagai pengganti nasi di tahun-tahun mendatang. Oleh karena itu, sagu merupakan kebutuhan yang penting. 

 

Pada akhirnya, pemenuhan kebutuhan tersebut hanya dapat dicapai melalui keberadaan hutan sagu alami atau hutan sagu 

yang sudah dikembangkan, yang kini memiliki hasil yang terbatas. Budidaya sagu di Kepulauan Meranti hanya 

menghasilkan produksi pati sebesar 10 ton per hektar per tahun, jauh lebih rendah dibandingkan produksi sagu di Sorong 

Selatan yang mencapai 34,59 ton per hektar per tahun dan Sarawak, Malaysia yang mencapai 23 ton. per hektar per tahun. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas sagu perlu dilakukan dengan melakukan revitalisasi perkebunan sagu dan 

mengintensifkan upaya konservasi (Dahliani et al., 2022; Ibrahim, 2020). Hal ini memerlukan penerapan kebijakan 

pemerintah dalam pengelolaan dan pelestarian sagu, dengan tujuan akhir untuk melestarikan sumber daya hutan sagu, 

menjaga keseimbangan ekologi (Dahliani & Saputra, 2018; Mahmud, 2019), meningkatkan produktivitas, dan menjamin 

ketersediaan bahan baku dalam jangka panjang. Untuk menjamin kelangsungan hidup sagu dalam jangka panjang, 

langkah-langkah konservasi harus dimulai.  

 

Upaya pelestarian sagu dari segi pemanfaatannya, sagu merupakan komoditas yang banyak terdapat di Indonesia, dan 

pemanfaatannya masih perlu ditingkatkan. Sebagian besar komponen dari tanaman sagu dapat melalui pengolahan 

tambahan untuk menghasilkan barang turunan (Inubushi, 1998; Sibarani, 2018). Pengelolaan sagu yang efektif sangat 

penting untuk meningkatkan produktivitas pemanfaatan sagu dan sebagai sarana untuk meningkatkan potensinya. 

Keberlanjutan sumber daya sagu dinilai berdasarkan faktor sosial (Pratiwi et al., 2023), produksi (Martunis et al., 2023), 

dan lingkungan (Saleh et al., 2021). Perkebunan sagu sangat penting dalam menyediakan bahan baku untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan sagu. Penilaian keberlanjutan pengembangan sagu mencakup lima dimensi: ekonomi, ekologi, sosial 

budaya, teknologi, dan kelembagaan. 

 

Masyarakat memiliki kearifan lokal berupa pengetahuan, norma, dan peraturan lokal yang telah berkembang dan 

membentuk praktik khas kelompok tertentu dalam pengelolaan lahan sagu sehingga menjamin kelestariannya (Dahliani, 

2019; Hariati et al., 2017). Pengetahuan dan pemahaman lokal dapat berkontribusi dalam mengembangkan sistem 

pertanian yang ramah lingkungan (Liew, 2018; Sanyang, 2016; Sari & Malik, 2023), mendorong hidup berdampingan secara 

harmonis antara manusia dan alam, dan mendorong perilaku yang lebih bertanggung jawab secara ekologis (Azhar et al., 

2023; Febrinda et al., 2023; Sugiono et al., 2023). Penerapan kearifan lokal dalam beragam praktik pertanian dapat 

meningkatkan hasil. Masyarakat lahan gambut harus memiliki keahlian lokal dalam pengelolaan air untuk menjaga tingkat 

kelembapan di lingkungan budidaya sagu dan memitigasi risiko kebakaran lahan. 

 

Penelitian sebelumnya telah menyelidiki metode untuk mempertahankan kelangsungan hidup sagu dalam jangka panjang. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada pelaksanaan upaya konservasi, yang mencakup 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti pembersihan hutan sagu, penanaman pohon sagu di kawasan hutan, 

pemanfaatan lahan untuk produksi pangan, dan pembentukan kolektif petani sagu. 2) Produk pangan berfungsi sebagai 

bentuk kegiatan tutur lisan dan sumber informasi budaya kolektif masyarakat. 3) Menerapkan strategi pengelolaan 

tanaman sagu berbasis kearifan lokal di Kecamatan Angata dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki. 4) Memperluas 

jangkauan metode pengolahan sagu. Pengetahuan asli dapat memberi manfaat bagi kemajuan jangka panjang masyarakat, 

ekonomi, lingkungan hidup, dan pemerintahan. Kearifan lokal mengacu pada kapasitas yang melekat dan warisan prinsip-

prinsip luhur yang menjaga keseimbangan harmonis antara manusia dan lingkungannya. 

 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam proses pembangunan lebih produktif karena memiliki landasan yang kuat dalam 

masyarakat. Meski demikian, penerapan pendekatan kearifan lokal belum menjadi prioritas dalam pelaksanaannya, dan 

penelusuran kearifan lokal sagu masih perlu dilakukan. Penelitian ini berupaya menganalisis dinamika pengembangan 

perkebunan sagu dan berbagai kearifan lokal yang terlibat dalam mendorong pengembangan sagu berkelanjutan. Tinjauan 

literatur yang ada saat ini dapat mengatasi tantangan yang ada dalam pembangunan perkebunan sagu dengan 

menggunakan pendekatan menyeluruh berdasarkan kearifan lokal, sehingga dapat menjembatani kesenjangan dalam 

pengembangannya. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, khususnya metode Systematic Literature Review (SLR). 

Metode tinjauan literatur sistematis (SLR) mencakup semua penelitian yang relevan pada subjek penelitian tertentu 

(Vedianty et al., 2023). Prosedur penelitian mengikuti teknik "TERASI", yang terdiri dari lima komponen unik, seperti 

yang diilustrasikan pada Gambar 1.  

Gambar 1. Teknik “TERASI” (Sumber: Pribadi) 

 

Gambar 1 mengilustrasikan teknik “TERASI” yang digunakan dalam pekerjaan ini, dengan tahap pertama ditandai dengan 

huruf “T.” Buktinya tidak terbantahkan. Tentukan kriteria pemilihan halaman pencarian yang akan digunakan untuk 

memilih artikel untuk dianalisis. Tahap selanjutnya memerlukan penerapan huruf "E." Huruf E melambangkan tahap 

berikutnya, yang disebut "Eliminasi". Metode eliminasi manuskrip dilakukan dengan melakukan pencarian kata kunci 

untuk menemukan publikasi yang relevan dengan topik penelitian. Fase ketiga terdiri dari huruf "R." Pada tahap ketiga, 

laporan yang diperoleh pada tahap kedua dikonsolidasikan melalui penggabungan kata kunci. Hal ini dilakukan untuk 

membatasi besaran atau ruang lingkup sesuatu. Tahap keempat ditetapkan sebagai "A." Langkah "A" menguraikan 

prosedur analisis. Publikasi dipilih berdasarkan judul dan abstraknya setelah dilakukan analisis, dan dapat diakses 

sepenuhnya. Fase terakhir meliputi huruf “SI”, yang secara eksplisit menandakan tindakan mencapai suatu kesimpulan. 

Kesimpulan disimpulkan dari hasil pencarian sepuluh artikel dan kemudian digunakan untuk menghasilkan hasil dan 

pembahasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manfaat Perkebunan Sagu Kearifan adat dalam menciptakan dan mengelola pertanian sagu berkelanjutan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Tahapan Metode SLR digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, menafsirkan dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan pertanyaan penelitian 

tertentu yang relevan dalam penelitian ini secara garis besar mengikuti metode "TERASI" dengan 5 langkah. Langkah 

pertama pada metode "TERASI" yang dilakukan dalam penelitian ini, dimana tahapan pertama adalah huruf "T". T disini 

adalah tentukan. Tentukan yang dimaksud adalah dengan menentukan halaman penelusuran yang akan digunakan untuk 

memilih dimana artikel yang akan dianalisis. Halaman penelusuran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 2. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Halaman Penelusur yang Digunakan dalam Teknik “TERASI” 
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Pada gambar 2 adalah platform harzing Publish or Perish dengan mengambil database dari google scholar, scopus, WOS, 

Crossef, dan Simantic scholar. Namun, fokus penelitian ini dibatasi hanya pada data base google scholar pada tahun 2013 

hingga 2023. Selanjutnya, pada langkah kedua adalah dengan huruf "E". Huruf E mewakili langkah kedua dengan arti 

"Eliminasi". Eliminasi naskah dilakukan dengan mencari artikel yang sesuai dengan fokus penelitian ini dengan 

memasukkan keyword. Keyword pertama yang dimasukkan dalam halaman penelusur dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3 dalam tahap eliminasi pertama adalah dengan memasukkan kata kunci sustainability.  Naskah yang memuat 

kata kunci tersebut dalam rentang tahun sepuluh tahun terakhir yakni mulai tahun 2013-2023. Hasil penelusuran dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa artikel yang terbit mulai tahun 2013 hingga 2023 sebanyak 690 naskah dengan fokus kata 

kunci “sustainability”. Hasil menunjukkan bahwa penelitian tentang bagaimana upaya serta kajian tentang 

“sustainability” masih menjadi topik istimewa dan banyak diminati. Namun, langkah ini menjadi dasar untuk hasil yang 

akan didapat pada tahapan selanjutnya, karena tahappan ini masih belum menjadi fokus penelitian ini, dikarenakan masih 

umum.  Langkah ketiga adalah huruf "R". Langkah ketiga adalah dengan mereduksi kembali artikel yang telah diperoleh 

dari langkah kedua dengan mengkombinasikan keyword. Hal ini dilakukan untuk mempersempit cakupan. Kombinasi 

pada halaman penelusur yakni dengan memasukkan kerword “sustainability” dengan fokus upaya berkelanjutan pada 

"sago plantation". Hasil penelusuran yang digunakan adalah hasil dari langkah sebelumnya, yang kemudian di telusur 

menggunakan 2 keyword yakni “sustainability”, dan pada "sago plantation" dengan hasil yang dapat dilihat pada gambar 

5. 

Gambar 3. Proses Eliminasi dalam Teknik “TERASI” 

Gambar 4. Hasil Eliminasi dalam Teknik “TERASI” 

Gambar 5. Tahap Literatur dengan Combinasi Keyword dalam Teknik “TERASI” 
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Hasil pada gambar 5 merupakan hasil dari hasil reduksi yang telah dilakukan dengan menggunakan dua keyword, yang 

kemudian reduksi dilakukan juga dengan memilah mana artikel yang relevan dan tidak. Relevan suatu artikel mengacu 

pada penelitian (Darmayanti et al 2023) dengan melihat dimana artikel tersebut diterbitkan. Terlebih kelengkapan dari 

data yang ada, yakni dengan judul, nama author, nama jurnal, volume serta nomer artikel hingga tahun bahkan 

kelengkapan nomer DOI. 

 

Hasil literatur pada langkah ketiga dijadikan dasar data untuk lanjut ke langkah selanjutnya yakni langkah keempat huruf 

"A". Langkah huruf "A" menjelaskan langkah analisis. Analisis Selanjutnya artikel dipilih berdasarkan judul, tahun, nama 

author, dan abstrak serta dapat diakses penuh (lengkap dengan PDF). Langkah terakhir adalah huruf "SI" yakni simpulkan. 

Kesimpulan diperoleh Hasil penelusuran artikel pada langkah terakhir dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6 menunjukkan ada sepuluh artikel yang sesuai dengan fokus penelitian ini dengan hasil pencarian pada jurnal 

berbahasa Inggris maupun berbahasa Indonesia, dengan keyword “Sustainability”; “sago plantation”; “local 

knowledge”; “Benefits of Sago”; dan “managing sustainable”, serta “sago cultivation “atau dan selanjutnya digunakan 

dalam membuat hasil dan pembahasan. Pembahasan dari hasil SLR menggunakan tekni TERASI dijabarkan dalam 

beberapa hal: 

 

Tantangan pengembangan perkebunan sagu berkelanjutan 

 

Tantangan pengembangan perkebunan sagu berkelanjutan: Kurangnya perhatian pemerintah dan terbatasnya pasar 

menghambat budidaya sagu di Indonesia. Sistem agribisnis sagu mempunyai banyak subsistem yang saling berkaitan. 

Pengelolaan air, sistem ikatan (aspek kelembagaan), dan pasokan produk (produktivitas rendah) merupakan tantangan 

pengelolaan perkebunan sagu berkelanjutan. Kebijakan pemerintah juga dapat ditingkatkan untuk membantu 

pertumbuhan SAGO. Industri sagu Indonesia bisa membaik. Memodifikasi berbagai peraturan yang saling terkait 

sangatlah penting. Kesulitan pertama dalam mewujudkan tanaman sagu yang berkelanjutan adalah terbatasnya hasil sagu, 

seperti terlihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kesulitan dalam pengembangan perkebunan sagu berkelanjutan 

No Jenis Kesulitan Keterangan 

1. Faktor lingkungan Faktor lingkungan penting karena tanaman sagu tumbuh subur di habitat 

gambut yang rentan terhadap kebakaran dan penurunan permukaan tanah 

tanpa pengelolaan air yang efektif (Afdah & Yuniwati, 2020; Yuniwati et al., 

2008). Permintaan internasional terhadap produk pertanian seperti minyak 

sawit telah menyebabkan komersialisasi dan adopsi pertanian monokultur 

secara luas (Rokhmawati et al., 2022). Jaringan kanal yang luas membantu 

mengeringkan lahan gambut (Riyanti et al., 2023). Drainase air yang 

berlebihan meningkatkan bahaya kebakaran hutan dan kekeringan (Rawa 

& dan Efektivitasnya, 2021). Budaya plastik, yang merupakan bagian penting 

dari pengetahuan lokal masyarakat (Hu, 2020), harus diperhatikan 

meskipun tanaman sagu yang bergantung pada kelembapan terancam 

(Liang, 2021). 

Gambar 6. Hasil Literatur dengan Combinasi Keyword dalam Teknik “Terasi” 
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2. Lambatnya 

Pertumbuhan  

Lambatnya pertumbuhan kembali sagu di hutan membatasi pasokan bahan 

mentah. Di areal yang ditanami sagu, hasilnya dapat ditingkatkan. 

Pertanian sagu tradisional Indonesia diwariskan dari generasi ke generasi 

dengan sedikit penekanan dan ditangani sebagai usaha sampingan. Waktu 

panen sagu yang lama mengurangi pemeliharaan kebun petani 

(Kusumaningsih et al., 2024; Yuniwati et al., 2024). Pengelolaannya 

mengendalikan gulma dan hama (Putra et al., 2023; Yuniwati et al., 2023). 

Perkebunan sagu harus dibenahi agar produktivitasnya lebih tinggi. 

Memulihkan perkebunan sagu sangat penting untuk kelangsungan 

hidupnya. Peningkatan produktivitas dapat membantu menjamin 

ketersediaan bahan baku sagu dalam menghadapi persaingan lahan dengan 

kelapa sawit (Eugenio-Gozalbo et al., 2021; Green & Duhn, 2015). 

3. Organisasi petani 

yang belum optimal 

Kurangnya ketersediaan. Persyaratan keandalan organisasi keuangan 

mikro memaksa petani untuk menggunakan perantara. Karena petani 

membutuhkan lebih banyak uang, dukungan pemerintah terhadap sumber 

daya alam sagu, dan pasar yang terbatas, mereka mendirikan lembaga 

pengolahan sagu non-formal (Egerer, 2019a; Spilková, 2018). Sistem: Di 

Kepulauan Meranti, produsen menjual batang sagu dengan tiga cara. 

Contohnya adalah penjualan langsung ke produsen (kilang), pengolahan 

sendiri melalui penyewaan pabrik, atau penjualan obligasi. Karena harga 

yang buruk, petani seringkali kehilangan uang dengan menjual dengan 

sistem obligasi. Strategi ini sering kali berujung pada utang, sehingga 

petani tidak bisa membayar dan kehilangan lahan untuk membayar 

kembali pinjamannya (Cummings et al., 2008; Egerer, 2019b). Kebun 

individu sedang tumbuh. Namun efisiensi budidaya tanaman sagu harus 

ditingkatkan 

4. Bantuan yang tidak 

mencukupi 

Peraturan 

: Daerah tujuan transmigrasi harus menetapkan sagu dan dataran rendah 

lainnya untuk program pemerintah. Kurangnya keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan sagu, motivasi, dan bantuan petani berkontribusi 

terhadap rendahnya pemanfaatan sagu. Peraturan impor dan upaya 

perluasan agroindustri lainnya diperlukan untuk mengatasi hal ini. 

Pengawas sagu cenderung tidak meningkatkan kolaborasi sosial. Tidak 

ada kebijakan nasional yang mengatur budidaya sagu, seperti padi, jagung, 

dan kedelai. Lahan sagu tidak terlindungi dari konversi lahan sawah. 

Beberapa lokasi yang memprioritaskan perlindungan sagu, seperti 

Kabupaten Jayapura yang telah mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor 3 

Tahun 2000 untuk menjaga kawasan hutan sagu, dan Kabupaten 

Halmahera Tengah yang menerapkan Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 

2018. Kabupaten Kepulauan Meranti sebagai penghasil utama sagu, 

memerlukan peraturan daerah. Sebaliknya, mereka menggunakan 

kampanye pemerintah “Satu Hari Bersama Sagu” untuk mempromosikan 

sagu sebagai ikon daerah. 

 

Meningkatkan Produksi Sagu 

 

Dalam upaya meningkatkan produksi Sagu ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, diantaranya: Aspek genetik, 

lingkungan, pengelolaan budidaya, dan pemanenan harus dipertimbangkan untuk meningkatkan produksi sagu (Chua et 

al., 2021). Beberapa hal tersebut dapat dipengaruhi beberapa faktor yang dapat dilihat dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi sagu 

No Faktor Keterangan 

1. Salah satu faktor 

genetik 

Sagu beragam, terlihat dari banyaknya varian dan nama daerah. Varietas 

sagu Indonesia Timur adalah Molat, Tuni, dan Para, sedangkan varietas 

sagu Indonesia Barat adalah Duri, Bemban, dan Sangka. Setiap varietas 
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memiliki kuantitas, kualitas, dan fitur pati yang berbeda (Al-Jaaf, 2022). 

Namun biomassa biasanya mempengaruhi produksi pati sagu. Biomassa 

tanaman berdampak pada produksi pati (Fidio, 2020; Moumtaz, 2019). 

2. Jenis-Jenis tanah, 

dan suhu 

Jenis tanah, suhu dan kelembaban mempengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas sagu. Sagu tumbuh di tanah mineral dan gambut (Li, 2020). 

Sagu tumbuh paling baik di tanah rawa yang dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut, akar tidak terendam, bahan organik tinggi, dan air berwarna coklat 

dan sedikit asam. Mikroorganisme yang menanam sagu tumbuh subur di 

lingkungan ini (Akhlamadi, 2021). Sagu tumbuh paling baik pada 

ketinggian di bawah 400 meter di atas permukaan laut, suhu di atas 15, 

kelembaban di atas 90 persen, dengan intensitas cahaya 900 joule/cm2/24 

jam, dan curah hujan 2000 mm/tahun (Arkoun, 2012; Yeremenko, 2018). 

3. Panen Sagu harus dipanen sekarang. Sagu muda dipanen saat tanaman berbunga. 

Fase munculnya bunga ini memiliki pati paling banyak (Zheng, 2020). Jika 

dipanen terlalu dini atau sudah melewati kematangan, produksi pati akan 

turun 

4. Pengelolaan Meskipun sagu dapat tumbuh tanpa perawatan, penjarangan akan 

mempengaruhi kualitas batangnya. Perkebunan sagu memerlukan 

pengelolaan karena alasan internal dan eksternal. Pengetahuan, sikap, 

motivasi, dan keterampilan petani merupakan faktor internal. Pengaruh 

eksternal meliputi upaya penyuluhan, kelompok tani, budaya, promosi 

produk sagu, ketersediaan pinjaman pertanian, dan infrastruktur sistem 

sagu (Tavares-Dias, 2018). 

 

  

Faktor Budidaya Sagu 

 

Budidaya Sagu dan berbagai usaha pengolahan sagu dapat mendongkrak perekonomian masyarakat berkat kearifan lokal. 

Pertimbangkan faktor ekonomi, lingkungan (ekologis), sosial, budaya, dan kelembagaan untuk mengoptimalkan hasil dan 

menjamin kelangsungan pengelolaan sagu dalam jangka panjang. Bagaimana faktor-faktor tersebut menjadi penting 

untuk dipertimbangkan dalam budidaya sagu dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Aspek-aspek yang mempengaruhi Budidaya Sagu 

No Aspek Keterangan 

1. Ekonomi Sagu memerlukan lebih sedikit perawatan sehingga mengurangi biaya produksi. 

Diperlukan kajian untuk menentukan luas areal budidaya sagu yang minimal 

menguntungkan. Namun hasil analisis menunjukkan bahwa budidaya sagu 

menguntungkan dan efisien (Brigagão, 2019). Petani sagu di Kabupaten Luwu 

memperoleh penghasilan sebesar dua jutaan rupiah per bulan, Hal ini menunjukkan 

bahwa usahatani sagu menguntungkan dan bermanfaat. Selain itu sagu dapat 

menggantikan nasi dan aman dikonsumsi (Kusumo, 2017). Pohon sagu adalah aset 

bagus yang dapat digunakan pemiliknya untuk kebutuhan finansial besar seperti 

pesta atau pendidikan anak. Karena setiap batang sagu menghasilkan 10 hingga 

belasan batang sagu dengan harga berkisaran lima puluhan ribu rupiah per batang, 

hal ini juga membuktikan bahwa dari sektor ekonomi, budidaya sagu sangat 

mempengaruhi dan merupakan aset ekonomi yang tidak bisa dianggap remeh (Peng, 

2019). 

2. Pemeliharaan Pemeliharaan intensif selama tiga tahun pertama melibatkan pembersihan dan 

pendistribusian sampah di bawah pohon untuk menjaga kelembapan, pertumbuhan, 

dan pengendalian hama. Tanaman sagu semi-hutan tahunan menghasilkan puluhan 

ton Sagu kering. Jumlah ini melebihi produksi padi gurun (Tian, 2019). Dengan 

optimalisasi penggunaan lahan, sistem pertanian terpadu pada perkebunan sagu 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Petani dapat menanam tanaman 

sekunder seperti pinang dan tanaman lainnya yang menghasilkan panen lebih cepat 
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sambil menunggu panen (Arancon, 2011; Gresley, 2019). Sagu sangat penting bagi 

perekonomian Sungai Tohor. Tanaman ini menjanjikan dan aman untuk lahan 

gambut. 

3. Ekologis Tanaman sagu ramah lingkungan dan mudah tumbuh (Simatupang & Harianja, 

2018). Penanaman sagu di lahan gambut membantu melindungi kawasan 

pemukiman dari ladang kelapa sawit. Ekosistem ini menyerap karbon dan 

menangkap air (Achmad et al., 2023; Budiarti et al., 2023; Fauziyah et al., 2021). 

Sagu dapat ditanam di lahan gambut yang tidak memiliki saluran drainase untuk 

menghindari tenggelamnya gambut (Rahmawati et al., 2022; Yulianeta et al., 2022). 

Namun, kanal atau parit harus dibangun untuk mengangkut pohon sagu ke pabrik 

pengolahan. Pengelolaan air harus dilakukan untuk menjaga ketinggian air dan 

mencegah kerusakan. Penduduk Kepulauan Meranti membangun sekat kanal yang 

disebut “tebat” untuk mengontrol air tanah dan merendam tanaman sagu. Hal ini juga 

mengurangi kebakaran lahan (Amandangi et al., 2020). Partisipasi masyarakat dan 

pelaksanaan program yang berkelanjutan dimungkinkan. Sekat kanal ini mengurangi 

limbah dengan kulit sagu (Kartini et al., 2023; Liliani et al., 2021). Di tanah yang 

kaya mineral, zonasi yang cermat akan meningkatkan penyerapan air pada pertanian 

sagu. Maluku menggunakan penanaman dusung. Air ini kemudian akan dialirkan ke 

laut dan disebarkan ke seluruh wilayah yang produksi tanahnya meningkat, populasi 

ikan sungai meningkat, dan laut menjadi jernih. Hal ini dapat meningkatkan 

pendapatan. 

3. Sosial dan Budaya Kepemilikan lahan sagu melindungi masyarakat dan meningkatkan rasa percaya diri 

(Darmayanti et al., 2023; Manasikana et al., 2023), mendorong masyarakat untuk 

menggunakan haknya. Sagu penting dalam budaya pedesaan. Banyak ritus Papua 

dan Toraja yang menyertakan Sagu. Huluuan MeraSagoRiau secara tradisional 

menghitung tanaman sagu sambil bergerak (Budiarti, 2009; Wondal et al., 2023). 

Pemerintah kota menggunakan kegiatan tersebut untuk menarik wisatawan. Budaya 

Lumoli Maluku dapat mengurangi kemiskinan jika diterapkan. Budaya-budaya ini 

memiliki dua sisi. Masohi menghargai kerja sama dan bantuan. Kedua, Badati 

melambangkan sejarah Masohi dalam memberi makan peserta. Namun, rendahnya 

sumber daya masyarakat menghalangi mereka untuk memanfaatkan potensi luar 

biasa Sagu untuk mengatasi kemiskinan. Meskipun Sagu memiliki potensi yang 

besar, namun masyarakat membutuhkan lebih banyak sumber daya untuk menjaga 

agar mereka tetap miskin (Ayed, 2022; Balart, 2016). 

4. Kelembagaan Lembaga lokal dapat membantu Sagu berkembang secara psikologis karena 

masyarakat lebih mengikuti aturan adat dibandingkan program pemerintah, yang 

mungkin saja gagal (Parletta, 2019). Namun, bantuan pemerintah sangatlah penting, 

terutama dalam mempromosikan cita-cita nasional yang dapat diadopsi ke dalam 

peraturan daerah. Pemerintah dan masyarakat bekerja sama memulihkan lahan 

gambut Kepulauan Meranti 

 

 

Dari tabel 3 didapatkan bahwa program penanaman sagu di lahan gambut memulihkan ekologi dan menghasilkan manfaat 

ekonomi. Pulau utama di Indonesia, Kepulauan Meranti, merupakan kawasan gambut yang mengedepankan pertahanan 

ekologi, sosial-ekonomi, dan tradisional yang berkelanjutan (Manhães, 2012; Sihombing, 2022). Akses hutan desa 

memberikan dukungan kelembagaan pengelolaan lahan. Akses legal terhadap hutan desa memberdayakan masyarakat 

untuk meningkatkan dan mempertahankan perekonomian lokal (Yesilyurt, 2020). 

 

Model Pembangunan Berkelanjutan Sagu 

 

Model Pembangunan Berkelanjutan Sagu memperkirakan bahwa tanpa kebijakan atau upaya konservasi, cadangan sagu 

di Papua akan berkurang pada tahun 2044, seperti yang ditunjukkan oleh simulasi sistem dinamis yang dilakukan oleh 

Thahir dkk. pada tahun 2014. Oleh karena itu, sistem pengelolaan sagu harus secara efektif memenuhi kebutuhan produksi 

sekaligus menjaga keberlanjutan lahan tanaman. Penanaman sagu dilakukan oleh pemerintah Malaysia di perkebunan 
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karet dan kelapa sawit di Sarawak untuk tujuan komersial. Menurut Yesilyurt, (2020), Malaysia menjadi produsen Sagu 

terbesar kedua setelah Indonesia. Kepulauan Meranti di Indonesia membudidayakan Sagu dalam jumlah terbesar.  

 

Pada saat yang sama, pendekatan pertanian skala kecil dengan intensitas sedang juga diterapkan. Budidaya karet 

dilakukan sebagai sarana untuk menghasilkan pendapatan tambahan. Maluku menerapkan teknik “dusting” untuk 

membudidayakan Sagu dan crosagon dalam satu bedengan. Paradigma yang diusulkan merupakan implementasi 

paradigma Pengembangan Klaster Inovasi berbasis Produk Unggulan Daerah (PUD) yang berakar pada kearifan lokal. 

Rencana pengembangan industri sagu dipusatkan pada inovasi rantai hulu-hilir dengan membina kolaborasi empat 

pemangku kepentingan utama: pemerintah, perguruan tinggi, korporasi, dan masyarakat. Menerapkan strategi klaster akan 

meningkatkan pelaksanaan rencana (Ayed, 2022; Balart, 2016). Cluster adalah pilihan yang layak karena memfasilitasi 

peningkatan sinergi (Yesilyurt, (2020). Klaster inovasi adalah kelompok yang mencakup perusahaan rintisan inovatif 

dengan berbagai ukuran, lembaga penelitian, dan lembaga lain yang memiliki karakteristik serupa dan beroperasi di sektor 

dan wilayah yang sama. Klaster inovasi bertujuan untuk mendorong inovasi dengan membina interaksi yang erat, berbagi 

sumber daya, bertukar pengetahuan, dan memfasilitasi transfer teknologi, jaringan, dan penyebaran informasi. Pemerintah 

daerah harus membentuk klaster industri di lokasi tertentu melalui organisasi afiliasinya untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi kegiatan industri hilir yang mencakup proses manufaktur dan pemasaran. Wilayah ini mempunyai 

satu atau lebih kelompok fasilitas produksi sagu dan kegiatan investasi yang berdekatan satu sama lain. Clustering 

bertujuan untuk mengefektifkan identifikasi, pemantauan, dan evaluasi kegiatan ekonomi atau sentra produksi yang 

terkait dengan kolaborasi di beberapa aspek industri dan geografis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perkebunan sagu menghadapi permasalahan produktivitas yang dapat mengancam pasokan bahan baku. Oleh karena itu, 

perkebunan sagu memerlukan peremajaan secara terus-menerus. Variabel ekonomi, ekologi, sosial, budaya, dan 

kelembagaan harus dipertimbangkan untuk keberlanjutan perkebunan sagu. Solusi manajemen yang menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan lokal dapat mengatasi permasalahan ini. Masyarakat dengan mudah menerima strategi 

pengetahuan lokal karena dasar yang kuat dalam kebiasaan sosial, budaya, dan nilai-nilai. Dengan menggunakan kearifan 

lokal yang holistik, evaluasi artikel ini menemukan bahwa perkebunan sagu tidak perlu lagi didirikan. Studi ini 

menyelidiki bagaimana kearifan lokal membantu membangun perkebunan sagu yang berkelanjutan, sehingga 

menimbulkan pertanyaan yang relevan untuk penelitian di masa depan. Paradigma yang diusulkan merupakan 

implementasi paradigma Pengembangan Klaster Inovasi berbasis Produk Unggulan Daerah (PUD) yang berakar pada 

kearifan lokal. Rencana pengembangan industri sagu dipusatkan pada inovasi rantai hulu-hilir dengan membina 

kolaborasi empat pemangku kepentingan utama: pemerintah, perguruan tinggi, korporasi, dan masyarakat. Menerapkan 

strategi klaster akan meningkatkan pelaksanaan rencana  
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